
, 

Menimbang 

Mengingat 

• 

WALIKOTA PALEMBANG 

PERAl\JRAN WALIKOTA PALEMBANG 

NOMOR ~S TAHUN 2009 

TENTANG 

PEDOMAN DASA.R HARGA BANGUNAN UNTUK 
PENETAPAN GANTI RUGI BANGUNAN 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTAPALEM~ 

•· ::--~!~~i::na"::!ttpen~.,;x•um": .i:: ~; Pa~:, :.r. 
merubah don menlnjau l<emball Perat..,,n Wollkota Palembang Nomor 24 Tahun 
2008 tentang Pedoman Dasar Harga Bangunan Untuk Penetapan Ganti Rugi 
Sangunan; 

b. bahwa sehubungan dengan huruf a diatas, guna melakukan penyesualan dengan 
perl<emblngan dasar harga bangunan pada saat ini, perlu dPakukan perubahan 
dosar harga bongunan untuk penetapan gan~ rugl bangunan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan S<!bagalmana dlmaksud pada huruf a dan b, perlu 
men..,,pkan Peraturan W>likola P-ng tentang Pedoman Dasar Harga 
Bangunan Untuk Penetapan Ganti Rugi Bangunan. 

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat ll 
dan K<llapraja di Sumatera Selatan (Lembaran Negara Reputlik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 73, Tambahan L.embaran Negara Republlk Indonesia Nornor 1651); 

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2002 tenlllng Bangunan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2002 Nolnor 134, Tombahan Lembaran Negara Republik 
lndooesia Nomor 4247); 

3. Undang-Undang Nomor 10 Tohun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan (Lemtoran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomo, S3, 
Tambahan L.embaran Negara Republlk Indonesia Nornor 4369); 

4 . Undang-.t)ndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang --• oaer.,h (Lembar.,n 
Negara Republik lndooesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahon Lembaran Negara 
Nomor 4437) sebagalmana celah beberapa kali diubah terakhir kali dengan Undang
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan \Jndang·undang Homo< 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daernll (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 l'/omo, 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4844); 

S. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 
Pemerfntahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daer.ah Provinsi, dan 
Pemetintahan Dae'ah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara RI Tahun 2007 Nomor 
82, Tambal\an Lembaran Negara RI Nomor 4n7); 

6, Keputusan Menteri Klmpraswg Nomor .32/t<YfS/M/2002 Tahun ZOOZ tentang 
Pedoman Tel<nis Pernbangunan Bangunan Gedung Negara daa Harga saruan 
Bangunan Gedung Negara; 

7. Peraturan Daerah Kola Palembang Nomor 6 Tahun 2008 b!ntang Urusan 
Pemel'intal\an Kota Palembang (Lembaran Daerah Kool Palembang Tahun 2008 
Nomo<6); 

8. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pembentllkan, 
Susunan OrganiSasi don Tota Ke,ja Dlnas Daerah Kola Palembang (Lembaran 
Daerah Kola Palembang Tahun 2008 Nomo< 9). 



Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN WAUKOTA PAI.EMBANG TEHTANG PEDOMAN HARGA DASAR 
BANGUNAN UNTUK PENETAPAN GANTT RUG! BANGUNAN. 

Pasalt 

Dalam Pffllturan lnl yang dlmaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kola Palembang. 
2. Pemerlntah Kot, adalah Pernerintah Kata Palembang. 
3. Walikota adalah Walikota Palembang. 
4. Wal<il Walikota adalah Wal(II Wolikota Palembang. 
S. Selcretarls Daerah adalah Selcretaris Daerah Kot, Palembang. 
6. Dlnas Petterjaan Umooi adal.,h Dinas Pekeljaan Umooi kota Palembang. 
7. Kepalo Dinos lldalah Kepala Dlnas Pekerjaan lknurn kota Palembang. 
8. Bangunan Darurat II yang selanjutnya dlsingkat (D.11) adalal1 bangunon yang terdiri 

dari atap daun, tlang•tiang ranglo, kayu .)JSiam atau racuk <Ian lantal papan kayu 
raoJl< atau W>ah. ~ 

9. Bangunan Darurat I yang selanjutnya If.., ngkat (D.l) adalah bangunan yang terdiri 
darl atap seng atau genteng biasa, tiar;g•tiang dan rangka kayu kelas II atau kayu 
k;!las m dirapalkan dan llntal kayu kelas IV atau kayu k;!las m atau baru bata 
dlplester. 

10. Bangunan Semi Pen'nanen IJ yang selanjutnya disingkat: 

a. SP. lII adalah bangunan yang bordiri dari atap seng atau gente,ig blllsa, atap 
asbes, atau atap sirap tiang•tiang dan rangka kayu kelas lll, dlndlng batu bata 
dlplester setlnggl 80 cm dan dinding papan kayu kelas lII dlsusun Sirih, lal\tal 
batu bata dipleSter dan ooodasl umpat dan rels batu bata. 

b. SP, Ill adalah untuk bangunan bertlang meliputl atap seng atau gent,ng dan 
dlndlng kayu kelas lII dan lantai papan kelas lll. 

11. Bangunan semi Permanen II yang selanjutnya dlslngkat : 

a. SP. II adalah bangunan yang terdirf d3l1 otap seng atau genie,,g beton, atap 
asbes atau atl!p slrap tiang-tlang dan rangka kayu kelas lli atau kayu kelas II, 
dinding batu bata diplester setinggi 80 cm dan dlndlng papan kayu kelas II 
disusun rapat, lantai tegel ollcJ•allu dan pondasl baru ball!. 

b. SP. II adalah untuk ban~unan yang terdiri atap gent,ng otau osbes, atau seng, 
tiang-tiang kayu kelas lll atau kayu kelas II atau beton ror, rangka atap, lantai 
papan kayu k;!las m dan dinding kayu kelas m. 

12. Bangunan semi Pennanen I yang selanjutnya dislngkat: 

a. SP. I adalah bangunan yang terdlrl darl atap seng atau genteng atau asbes, 
tiang-tlang atl!u rangka kayu kelas II atau kayu kelas I dindfng batu bata 
dlplester setinggl 80 an dan dlnding papan diserut halus serta dirapalkan darl 
kayu kelas n, lantai tegel berwarna atl!u keramlk blasa dan pondasl batu bata 
menerus. 

b. SP. I acialah bangunan yang terdlrl darl atap asbes atau genteflg, liang·tiang 
kayu kelas II atl!u kayu kelas I atau beton bertulang dan rangka kayu dari kayu 
kelas II atau kayu kelas ~ dinding papan dari kayu kelas II dan fantal papan 
dari kayu kelas II. 

13. Bangunan Permanen Ill y,ng selanJutnya dlslngkat P. lli adalah bangunan yang 
terclin dali ot,,p genteng blasa, atap asbes blasa ata<J amp seng, atap sirap, atap 
seng aluminium, rangka kuda-kuda dan kusen kayu kelas Ill, rangka dlnding beton 
bertulang, dinding batubata diplester halus, lantal tegel abu-abu atau berwama atau 
keramlk blasa dan pondasl baru bata menerus. 

14. Bangunan Perrnanen II yang selartjublya diSlngkat P. II adalah bangunan yang 
terdlrl darl atap genteng beton atau sejenis atau asbes atau seng alumunium atau 
atap sirap, rangka lwda-lwda dan kusen kayu kelas II,, rangka dlndlng beton 
bertulang, dlnding barubata diplester halus, lantal teQ<!I abu·abu atau be!wama atau 
k.eram1~ w.ama aan poncrasl baru baca menerus. 



15. Bangunan Pennanen I yang ;elanjutnya disingkat P. I adalah bangunan yang terdiri 
daf1 atap genteng keramik berglazur atau asbes atau atap seng alumuniOOl atau 
atap sirap, rangka kudb-kuda kay,, kelas n atau kelas I, atau rangka baja, kusen 
kay,, kelas D rangka dinding betol, bertulang, dlnding batu bata dlplester halus at11u 
dilapls1 keramik, lantai batu~ keramik wama, granit atau marmer dan pondasi Wtv 
bata atau belon bertulang. 

Pasal2 

(1) Besamya harga dasar bang.man untuic ganti rug! bangunan dlte!apl<an sebagai 
berikut : 

•• Type 0. D , .................................. Rp . 403.000,00/Ml 
b. Type O. l Rp. 631.000,00/M2 
C Type SP. ID ................................... Rp. 1.241.000,00/M2 
d. Type SP. II Rp. l.383.000,00/M2 

•• T,,,,.SP. 1 .. R~. 1. ~QI .000,00/M) 
f. TypeP. ID . ........................ :11· Rp. 1.9"6.000,00/M2 
g. TypeP. 11 Rp. l.9S9.000,00/M2 
h. Type P. I Rp. 2.215.000,00/M2 
i. Type Pagar depan ged. !Ederhana .... : ........ Rp. 825.000,00/M• 
j . Type Pagar depan ged. lllk sederhana ....... Rp. 886.000,00/W 
k. Type Pagar samp. ged. sedetflana . .......... Rp. 556.000,00/M' 
I. Type Pagar samp. ged. t:lk sedemana ..... Rp. 712.000,00/M' 

(2) eesamya harga dasar rota·rat11/M2 unruk bangunan bertlngkat adalah : 

a. Bangunan lantai 2 sebeSar 1,09 x harga dasar sebagalmana dimaksud ayat (l) 
pasollnl. 

b. Bangunan lantai 3 sebesar 1,120 x harga dasar sebagaimana dimalcsud ayat (I) 
pasal Kli. 

c. Bangunan lantai 4 sebesar 1,135 x harga dasar sebagaimana dimalcsud ayat (1) 
pasalini. 

Pasal3 

(1) Berdasarkan pe,tlmbangan terhadap bangunan yang masih berdiri yang akan 
dlganti rugi dan bahan bangunannya masih dapat dlpergunakan, maka harga ganti 
rugi bangunan tei;ebut ditelapl<an dellgan nilai sebagai be<ikut ; 

a. Bangunan Type. 0. ll ......................... . 
b. Bangunan Type. 0. I ......................... . 
c. Bangunan Type. SP. I, n, m .................... . 
d. Bangunan Type. P. ~ II, m .................... . 

90 % X Nllai Sisa 
89 % X Nilai Sisa 
75 % x Nilai Sisa 
95 % X NIia! Sisa 

(2) Harga ganti rugi bailgunan tidak dikurangi nilai reduksi untuk bangunan yang 
mempunyai nilai sejal'l!lh tlrggl dengan bahan bangunan kayu kelas I dan bahan 
bangunan bongkaran terseblJt maslh menjadi hak pemitik ba.ngunan tersebut. 

hsal4 

Bangunan yang masih berdiM urwk gan~ rug; dite!apka1, nllai SUSUI dlhltung dllri tahun 
pendjrian bangunan dengan ketentuan sebagal berikut : 

a. 0.1 dan 0.11 nilal sosut ...................................... . 
b. SP. I, SP. II clan SP. Ill nilai susut ... .. 
c. P.l, P.ll clan P.ID nllal sosut ................................ . 
d. Susut malcslmal ..................................................... .. 

10 % / tahun 
4% I tahun 
2 %/ tahun 

89 % I tahun 



Merr.etlntahkan dan menugaslcan kepada Kepala l)jnas PU Opta Kary,, dan Perumahan 
Kota Palembang untuk melaksaoal<an ketentuan lebih lanjut sebagbirnana dlawr dalam 
PetatUran ir1i dan berl<oO<dlnasl dengan lnstansl Tel<nis terkalt 

oe,,gan ditetapla,n Peraturan In, makzl Petalllran Wallkota Palembang Nome< 24 Tahun 
2006 tanggal 11 lull 2006 tentang Pedoman D~r Harga Bangunan untuk Penel:a4)an 
Gant! Rugl Bangunan, dlcabut dan dinyalakan tidak belalw. 

Pasal7 

PeratUnan 1n1 mulal ~llu polJ,il t,a,nggol ditetDPkon, 
:J. 

Agar set!op orang mengetahu!nya, meme~• pengundangan Peraturan lnl dengan 
peuempatannya dalam eertta Ooerah Kota "nJ',bang. 

Dl~nottan di Pllembal'IO -~-.. •-·-. ..., SUtlUt AAlS t>Ail\AH 
KOTA PALIMAANG 

j'.s> 
._ JiMr'Wal\ ,_,m.n, U. II 

HNTA OAIAAM KOTA PAL.IMINfO 

'fNll,IN ~ - §S' 

Dltetapl<an dl Palembang 
Pada tanggal30-2009 

H. EDDY SANTANA PIITRA 


